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Abstract

This study analyzes the communication strategies of the Ciomas Rahayu Village Public Relations in utilizing
Instagram as a public communication medium. Using a descriptive qualitative approach, data were collected
through interviews and documentation. The findings indicate that Instagram effectively enhances public
interaction with the village government. The implemented strategies include consistent posting, two-way
communication through comments and messages, and collaboration with local organizations. The application of
the 4C theory (Context, Communication, Collaboration, Connection) highlights that active collaboration and
connection are key to the successful use of social media.

Keywords: Information and Communication Technology (ICT), Instagram, Public Communicatio, Social Media,
Village Public Relations.

Abstrak

Penelitian ini menganalisis strategi Humas Desa Ciomas Rahayu dalam memanfaatkan Instagram sebagai media
komunikasi publik. Dengan pendekatan kualitatif deskripxtif, data dikumpulkan melalui wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram efektif meningkatkan interaksi masyarakat dengan
pemerintah desa. Strategi yang diterapkan meliputi konsistensi unggahan, komunikasi dua arah melalui komentar
dan pesan, serta kolaborasi dengan organisasi lokal. Penerapan teori 4C (Context, Communication, Collaboration,
Connection) menegaskan bahwa kolaborasi dan koneksi aktif menjadi kunci keberhasilan dalam pemanfaatan
media sosial.

Kata Kunci: Humas Desa, Instagram, Komunikasi Publik, Media Sosial, Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK).
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PENDAHULUAN

Era digitalisasi yang sangat cepat saat ini, kehadiran serta pengelolaan media sosial telah
menjadi kunci utama bagi perusahaan dan merek untuk memperluas jangkauan dan berinteraksi
dengan publik (Cahya et al., 2024). Kemajuan dan perkembangan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) kian meluas dan cepat (Indrawan et al., 2023). Seiring dengan meluasnya TIK,
implementasi TIK di era digital saat ini telah menjadi hal yang krusial bagi instansi pemerintah dan
organisasi masyarakat, termasuk desa. Pemanfaatan TIK yang baik dapat meningkatkan efisiensi
penyebaran informasi kepada masyarakat. Salah satu jenis TIK yang berkembang saat ini adalah
media sosial.

Media sosial memainkan peran penting dalam kehidupan masyarakat (Ana et al., 2023).
Terdapat banyak hubungan antara media sosial dan berbagai aspek kehidupan masyarakat, terutama
dalam mendapatkan dan menyebarkan informasi (Harahap & Adeni, 2020). Media sosial
memungkinkan penyebaran informasi dengan cepat dan daya jangkau yang pesat (Liedfray et al.,
2022). Juleha et al., (2024) mengemukakan bahwa media sosial juga berfungsi sebagai platform
yang memungkinkan masyarakat untuk terlibat dalam diskusi publik dan berinteraksi langsung
dengan pengambil keputusan, sehingga menciptakan bentuk partisipasi yang lebih inklusif dan
demokratis.

Salah satu media sosial yang banyak diakses adalah Instagram. Menurut Data Reportal: Global
Digital Overview (2019), Instagram menjadi platform media sosial dengan pengguna terbanyak ke-
6 di dunia. Dari sisi interaktivitas, media Instagram mampu memengaruhi audiens untuk lebih
interaktif dalam mencari informasi atau lebih (Fajri, 2019). Penggunaan media sosial sebagai alat
komunikasi publik di era digital saat ini semakin penting, terutama bagi pemerintah desa. Instagram,
sebagai salah satu platform media sosial yang paling populer, dinilai efektif dalam menyebarkan
informasi mengenai kegiatan pemerintah kepada masyarakat (Faroek & Sayidah, 2024).
Penggunaan Instagram sebagai media komunikasi publik oleh pemerintah desa dapat meningkatkan
keterlibatan masyarakat dan mempercepat penyebaran informasi yang relevan, sehingga
berkontribusi pada transparansi dan akuntabilitas publik (Lestari & Rohimakumullah, 2022).

Pemanfaatan fitur interaktif yang dimanfaatkan oleh humas desa di Instagram, pemerintah desa
dapat menjalin komunikasi langsung dengan masyarakat, sehingga dapat meningkatkan partisipasi

warga dalam berbagai program dan kegiatan yang dilaksanakan (Putri et al., 2024). Penggunaan
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Instagram juga dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pemerintah desa, seperti yang
diungkapkan oleh Hutajulu & Lestari (2023), bahwa penggunaan media sosial dapat meningkatkan
keterbukaan informasi dan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan.

Humas adalah semua bentuk komunikasi dan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
pengertian, kepercayaan, citra yang baik, dan penghargaan dari masyarakat internal dan eksternal
(Novianti et al., 2021). Humas bertindak sebagai pengelola informasi kepada publik intern dan
publik ekstern (Sari & Supriyanto, 2022). Humas desa dapat menerapkan strategi dengan
memanfaatkan media sosial Instagram sebagai media penyalur informasi kepada masyarakat. Hal
tersebut karena Instagram dinilai efektif dalam menyebarkan informasi mengenai kegiatan
pemerintah (Siregar et al., 2023). Penggunaan Instagram memungkinkan pemerintah desa
berinteraksi langsung dengan masyarakat melalui fitur komentar yang dimilikinya (Meidiana et al.,
2022). Hal ini sejalan dengan rekomendasi dari penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa
pengelolaan konten media sosial yang baik dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan
masyarakat (Pribadi, 2021).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan potensi besar media sosial, khususnya Instagram,
dalam membangun hubungan dengan masyarakat. Seperti yang ditekankan oleh Wulan (2023),
pemerintah Kabupaten Bantul berhasil memanfaatkan Instagram untuk menghubungkan dengan
masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan temuan Cahyani (2020), yang menunjukkan bahwa
pemerintah kota Surabaya juga berhasil menggali potensi masyarakat melalui media sosial.
Penggunaan Instagram sebagai platform komunikasi dua arah memungkinkan pemerintah untuk
lebih transparan dan responsif terhadap kebutuhan serta aspirasi masyarakat, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap pemerintah.

Desa Ciomas Rahayu, yang terletak di Kabupaten Bogor, merupakan salah satu desa yang
berkembang dengan potensi sosial dan ekonomi yang kuat. Dengan jumlah penduduk yang terus
meningkat dan adanya berbagai komunitas lokal yang aktif, desa ini memiliki tantangan dalam
membangun komunikasi yang efektif antara pemerintah desa dan warganya. Meskipun
pemanfaatan media sosial dalam konteks humas desa mulai menjadi topik penting untuk dibahas,
penelitian mengenai hal ini di Desa Ciomas Rahayu masih sangat jarang dilakukan. Oleh karena
itu, penelitian ini menjadi suatu keberbaruan bagi Desa Ciomas Rahayu dengan penggunaan teori

pengelolaan media sosial 4C (Context, Communication, Collaboration, dan Connection) dari
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Chris Heuer, sebagai kerangka analisis. Terdapat batasan berupa lokus penelitian, yaitu Desa
Ciomas Rahayu, sehingga peneliti mengambil judul “Strategi Humas Desa Ciomas Rahayu dalam

Pemanfaatan Instagram sebagai Media Komunikasi dan Informasi Publik”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memahami
secara mendalam bagaimana pemanfaatan Instagram sebagai strategi humas desa. Pendekatan
kualitatif menurut Denzin & Lincoln dalam (Nurfadhillah et al., 2021), adalah jenis penelitian yang
menggunakan latar ilmiah untuk menafsirkan suatu fenomena yang terjadi. Metode ini dipilih
karena dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai penggunaan Instagram sebagai alat
informasi dan komunikasi oleh humas desa.

Penelitian dilakukan di Desa Ciomas Rahayu, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, yang dipilih
karena relevansinya dalam konteks pemanfaatan media sosial. Penelitian direncanakan berlangsung
selama dua minggu, dimulai dari 15 Oktober hingga 28 Oktober 2024. Teknik penetapan informan
memakai teknik purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel yang didasarkan pada analisis
tertentu (Ardiayanti & Zulkarnaen, 2019), dalam hal ini humas desa dan pengelola akun Instagram
@desa.ciomasrahayu yang terlibat langsung dalam strategi pengelolaan Instagram desa.
Wawancara yang dilakukan kepada informan termasuk dalam data primer penelitian. Data sekunder
mencakup dokumentasi unggahan Instagram dan laporan kegiatan humas desa. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi partisipatif, dan teknik dokumentasi untuk menganalisis
konten yang disampaikan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman dalam
Sugiyono (2021) yang terdiri dari empat tahap: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
serta kesimpulan atau verifikasi. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali pengalaman
langsung dan persepsi para pengelola akun Instagram mengenai strategi humas yang diterapkan.
Melalui wawancara dan observasi interaksi di media sosial, peneliti dapat memahami keterlibatan

masyarakat dalam penggunaan Instagram sebagai sarana komunikasi dan penyebaran informasi.
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Gambar 1. Komponen Analisis Data Miles dan Huberman
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman
tentang peran media sosial dalam strategi humas desa, serta meningkatkan efektivitas komunikasi
publik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan Instagram oleh Humas Desa Ciomas Rahayu dapat dianalisis melalui teori
pengelolaan media sosial 4C yang dikemukakan oleh Chris Heuer. Chris Heuer dalam Solis (2011),
mengemukakan bahwa terdapat empat indikator dalam media sosial yang perlu diperhatikan agar
mempermudah dan memberikan manfaat untuk penggunanya. Keempat indikator tersebut sering
dikenal dengan 4C vyaitu: Context, Communication, Collaboration, dan Connection. Empat
indikator tersebut menjadi kerangka kerja penting bagi Humas Desa Ciomas Rahayu dalam
mengelola Instagram untuk membangun interaksi yang lebih efektif dengan warganya.
Context

Humas desa dan Social Media Spesialist Desa Ciomas Rahayu sangat memperhatikan
pemilihan dan penyajian konten di media sosial, terutama di Instagram. Humas desa selalu
memastikan bahwa konten yang diunggah dan disajikan kepada masyarakatnya selalu relevan

dengan kebutuhan masyarkat, serta sesuai dengan konteks dan tujuan komunikasi humas desa.
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Instagram Desa Ciomas Rahayu digunakan untuk memberikan informasi yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat dan sesuai dengan kegiatan desa. Misalnya, pengumuman terkait
transparansi dana dan program desa, seperti kampanye Desa Anti Korupsi serta Desa Bersih
Narkoba, dipublikasikan melalui Instagram agar mudah diakses warga.

Strategi yang dilakukan oleh Humas Desa Ciomas Rahayu sejalan dengan konsep “Context”
dalam teori 4C oleh Chris Heur, yakni membahas terkait pentingnya sebuah pesan atau cerita
dibentuk dan disajikan sesuai dengan konteksnya. Humas memastikan bahwa setiap unggahan yang
dibagikan melalui Instagram selalu relevan secara konteks dengan peristiwa, kegiatan, atau momen
yang sedang terjadi. Melalui hal tersebut, koneksi yang kuat dengan masyarakat mereka dapat
dengan mudah terbangun, dengan memastikan bahwa pesan atau informasi yang disampaikan

diterima dengan baik oleh masyarakat.

JULI | 07.005/¢
2024 | seLesa

L QY 2

CIOMAS dosa,.clomasrahayu APBOes Tohun Anggaran 2024

Ses lraraiaticn

Gambar 2. Informasi Unggahan pada Instagram @desa.ciomasrahayu
Konten yang ada di Instagram dapat memengaruhi minat penggunanya sehingga hal ini
membuat mereka dapat memilih dan mengakses konten informasi yang ada (Litha & Kreshan,
2024). Penggunaan Instagram oleh humas desa disesuaikan dengan konteks kebutuhan informasi
publik dan regulasi seperti PERMENDAGRI No. 20 Tahun 2018, tentang pengelolaan keuangan
desa (APBDes). Melalui platform ini, informasi penting dapat disampaikan secara visual dan
menarik, sehingga meningkatkan kesadaran serta partisipasi masyarakat dalam berbagai program

yang dijalankan oleh pemerintah desa.
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Comunication

Komunikasi adalah suatu proses dalam penyampaian pesan dari komunikator kepada
komunikan dengan media tertentu yang berguna untuk membuat pemahaman yang sama diantara
mereka, informasi yang disampaikan dapat memberikan efek tertentu kepada komunikan (AK et
al., 2022). Komunikasi dalam teori 4C yang dikemukakan oleh Chris Heur adalah kegiatan
membagi cerita, merespons, dan mendengarkan. Humas Desa Ciomas Rahayu dalam hal ini telah
menerapkan beberapa aspek penting dalam teori 4C pada praktik penyebaran informasi mereka
kepada masyarakat desa. Pemanfaatan media sosial oleh pemerintah desa telah menjadi salah satu
strategi yang efektif dalam menjalin komunikasi dengan masyarakat.

Humas Desa Ciomas Rahayu menggunakan platform Instagram sebagai media
komunikasi yang interaktif dan bertujuan untuk menyebarluaskan informasi dengan mudah kepada
masyarakat. Indikator keberhasilan strategi ini terlihat dari komunikasi dua arah yang berhasil
dibangun melalui berbagai fitur yang tersedia di Instagram. Setiap komentar, direct message (DM),
dan mention dari warga langsung mendapatkan tanggapan yang cepat. Hal ini memperlihatkan
keterlibatan aktif antara pemerintah desa dan masyarakat, serta memperkuat hubungan timbal balik
yang semakin erat. Transparansi dan keterbukaan informasi melalui respons yang sigap
memberikan kesan bahwa pemerintah desa selalu hadir untuk memenuhi kebutuhan informasi

warganya.

< desa.ciomasrahayu -

mohon mast bare dibsies ya A

untuk pelayanan dar @m 8 sampss jam
4soe A

@
]
Q-

Aku krang tau pak aalss o LPT
Cheruv a2y baoak udah kesara coba
53 earyakan ya kama takutnya sava
13iah jaead par

Taps biasarna ketau skls kelshican jadi
han tu, gabung sama KK langsung jadi
0gs

o

@
N—

Gambar 3. Bentuk Komunikasi Humas Desa dengan Warga melalui DM.
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Bahasa dalam setiap unggahan dibuat sederhana dan mudah dipahami. Pesan merupakan
segala sesuatu berbentuk lisan maupun tulisan yang disampaikan oleh komunikator (Humas Desa
Ciomas Rahayu) kepada komunikan (masyarakat Desa Ciomas Rahayu), untuk membentuk suatu
makna yang sama. Pesan yang disampaikan oleh Humas Desa Ciomas Rahayu di Instagram
dirancang agar tidak menggunakan istilah yang sulit atau terlalu teknis, sehingga warga dari
berbagai lapisan masyarakat dapat memahami informasi dengan jelas. Informasi yang
disebarluaskan, seperti kebijakan desa, pengumuman, dan kegiatan, dapat diakses oleh semua

kelompok usia, termasuk generasi muda hingga orang tua.

< Posts
“ iyt o

R

. Liked by desa.ciomasrahayu and others
askaradesa #SEMARAK MUHARRAM 2

Assalamualaikum WrWb
W MIVAQI Hi Rekan Askara!!!

Tahun baru islam akan datang nih, nah askara mau ngajak kalian
| warga desa ciomas rahayu untuk ikut dan meramaikan acara
KEPENDUDUKAN DIGITAL * SEMARAK MUHARRAM DENGAN PAWAI OBOR *
OIDEsA RAHAYY

% PAWAI OBOR DESA CIOMAA RAHAYU ¢%
Hari: Sabtu

Tanggal: 06 Juli 2024

Waktu: 19.00 - selesai

Titik terakhir pawai: Bunderan Villa Ciomas

08.00 - 16.00 W8
-—

ZJ8n

Ayo warga desa ciomas rahayu, mari kita sambut Tahun Baru Islam
1446H dengan semarak yang meriah

AYO IKUTI DAN MERIAHKAN
Askara tunggu ya!! Sampai jumpa

Gambar 4. Unggahan dan Caption dengan Bahasa Sederhana
Tingginya antusiasme warga terhadap unggahan baru menunjukkan komunikasi yang
terjalin efektif. Warga secara aktif menantikan setiap informasi yang dibagikan melalui akun
Instagram desa. Interaksi yang positif ini menunjukkan bahwa warga merasa dekat dengan
pemerintah desa dan melihat Instagram sebagai platform yang memfasilitasi komunikasi dengan

praktis serta efisien.

Gambaran Umum

Konten yang Anda Bagikan

Gambar 5. Insight Akun Instagram @desa.ciomasrahayu
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Instagram tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga
sebagai media interaktif yang berhasil membangun komunikasi dua arah. Strategi pemanfaatan
media sosial ini menciptakan keterhubungan yang lebih baik dan meningkatkan partisipasi
warga dalam mengikuti perkembangan informasi di Desa Ciomas Rahayu.

Collaboration

Kolaborasi merupakan kemampuan untuk bekerja sama dalam kelompok guna mencapai
tujuan bersama. Hal tersebut mencakup pembagian tugas, koordinasi, tanggung jawab, dan saling
berbagi informasi (Aditya & Wahyudi, 2024). Desa Ciomas Rahayu menggandeng Karang Taruna
bernama Askara Desa untuk menciptakan konten kolaboratif yang bertujuan memperluas
jangkauan pesan di Instagram. Melalui kerja sama ini, berbagai pihak berkontribusi dalam
pembuatan konten yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, seperti pengumuman kegiatan,
kampanye sosial, hingga inisiatif pembangunan desa. Salah satu bentuk konkret dari kolaborasi ini
adalah collaboration post, di mana konten diunggah secara bersamaan di beberapa akun media

sosial, memperkuat penyebaran informasi.

.4‘\ desa ahayu and

O» Q V1 W

Liked by desa.ciomasrahayu and others
askaradesa ¥ ASKARA BERSAMA PORDES2024 #

Gambar 6. Unggahan Kolaborasi bersama Karang Taruna Desa
Contoh sukses dari kolaborasi tersebut terlihat pada kampanye Desa Anti Korupsi, Humas
Desa bekerja sama dengan Karang Taruna Askara Desa dalam menyebarluaskan informasi serta
mengajak warga untuk berpartisipasi aktif. Setiap pihak yang terlibat memanfaatkan basis pengikut
mereka di media sosial, sehingga pesan yang disampaikan tidak hanya terbatas pada akun resmi

desa, tetapi juga menjangkau lebih banyak orang melalui jaringan komunitas.
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Kolaborasi ini memperlihatkan bahwa sinergi antara pemerintah desa dan elemen masyarakat
dapat meningkatkan efektivitas komunikasi. Partisipasi aktif dari karang taruna memastikan bahwa
informasi yang disebarkan lebih cepat diterima oleh masyarakat luas. Pemanfaatan fitur kolaboratif
yang ditawarkan oleh Instagram, seperti collaboration post, pesan-pesan penting dapat
tersampaikan secara serentak melalui berbagai saluran, menjadikannya lebih mudah diakses dan
dipahami oleh warga.

Kerja sama ini juga menumbuhkan rasa kebersamaan dan rasa tanggung jawab sosial di
antara warga. Ketika karang taruna desa bekerja sama, terlihat bahwa setiap orang memiliki peran
penting dalam menyukseskan program desa dalam hal sosial, budaya, dan pembangunan. Instagram
dapat menjadi alat yang sangat baik untuk membantu pemerintah desa dan masyarakat
berkolaborasi dan menyebarkan informasi dengan lebih luas melalui fitur kolaborasi ini.
Connection

Instagram dimanfaatkan untuk mempererat hubungan antara pemerintah desa dan
masyarakat. Humas Desa Ciomas Rahayu menggunakan fitur DM dan komentar untuk berinteraksi
langsung dengan masyarakat, serta memaksimalkan penggunaan Instagram story sebagai sarana
pelaporan langsung (live report). Misalnya, saat debat pemilihan kepala desa berlangsung, laporan
instan disampaikan melalui Instagram story, sehingga warga yang tidak dapat hadir di lokasi tetap

bisa mengikuti jalannya acara secara real-time. Ini membantu menjaga transparansi dan memberi

akses informasi yang lebih cepat kepada masyarakat.

1

¢ |
Gambar 6. Live Report Kegiatan Desa melalui Instagram Story
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Konten yang diunggah mengikuti jadwal kegiatan desa. Setiap unggahan terkait langsung
dengan aktivitas yang sedang atau akan dilaksanakan, seperti rapat desa, kerja bakti, atau kegiatan
sosial lainnya. Warga selalu mendapat informasi terbaru terkait aktivitas di desa melalui pendekatan
ini. Konsistensi dalam menjaga interaksi dengan warga, baik melalui komentar maupun DM,
menciptakan kedekatan dan rasa dihargai di kalangan masyarakat. Ketika warga melihat bahwa
komentar mereka ditanggapi atau pesan pribadi mereka direspon, muncul perasaan bahwa suara
mereka diperhatikan. Hal ini membangun rasa kepercayaan terhadap pemerintah desa dan
memperkuat hubungan timbal balik antara pemerintah dan masyarakat.

Penggunaan Instagram story juga memberikan ruang bagi masyarakat untuk merasakan
keterlibatan langsung dalam setiap kegiatan. Konten yang diunggah secara real-time
memungkinkan warga untuk mengikuti perkembangan acara seolah-olah hadir di lokasi, sehingga
keterhubungan emosional antara warga dan pemerintah desa semakin kuat. Partisipasi masyarakat
dalam kegiatan desa pun meningkat karena mereka merasa selalu terinformasi dan diberi

kesempatan untuk terlibat secara aktif.

KESIMPULAN

Pemanfaatan Instagram oleh Humas Desa Ciomas Rahayu membangun komunikasi yang
lebih dekat dengan masyarakat. Penggunaan platform ini sejalan dengan teori pengelolaan media
sosial 4C, yaitu context, communication, collaboration, dan connection. Konten yang disajikan
relevan dengan kebutuhan masyarakat dan kegiatan desa, menggunakan bahasa sederhana agar
mudah dipahami. Hal ini meningkatkan kesadaran dan partisipasi warga terhadap program-program
desa. Fitur Instagram seperti DM, komentar, dan Instagram story digunakan untuk menjaga
komunikasi dua arah yang responsif. Warga merespons positif interaksi cepat dan konsisten dari
Humas Desa, menciptakan rasa keterlibatan. Kolaborasi dengan Karang Taruna memperluas
jangkauan pesan melalui collaboration post, yang memperkuat efektivitas komunikasi dan
meningkatkan partisipasi publik.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi komunikasi digital
di tingkat pemerintahan desa, khususnya dalam meningkatkan transparansi, partisipasi masyarakat,
dan keterhubungan antara pemerintah desa dan warga. Pemanfaatan media sosial secara optimal,

dapat dapat membangun kepercayaan masyarakat terhadap desa serta menciptakan lingkungan yang
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lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan publik. Dampaknya, keterlibatan warga dalam
perencanaan dan pelaksanaan program desa dapat meningkat, sehingga tercipta tata kelola desa

yang lebih baik dan berbasis partisipasi aktif masyarakat.
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